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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang dikelola individu dengan fokus
pada aktivitas ekonomi produktif. Dalam era teknologi yang terus berkembang, pelaku UMKM akan
mendapatkan manfaat yang lebih besar jika menerapkan strategi pemasaran digital. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan implementasi kebijakan pemerintah daerah terkait pengembangan
UMKM berbasis digital. Seiring dengan kemajuan teknologi, pemasaran yang dulunya dilakukan secara
offline kini beralih ke metode pemasaran online menggunakan media digital. Pemanfaatan teknologi digital
ini membuka peluang bagi UMKM untuk berkembang lebih cepat dan efektif. Diketahui pula bahwa
penggunaan aplikasi digital dalam pemasaran produk juga terbukti mempermudah pelaku usaha dalam
menjangkau pasar yang lebih luas dan memberikan manfaat lebih besar. Dari hasil kajian ini, dapat
disimpulkan bahwa pemerintah telah memainkan peran penting sebagai fasilitator, regulator, dan
katalisator dalam mendukung pengembangan UMKM. Selain itu, masyarakat menunjukkan antusiasme
tinggi dalam berpartisipasi aktif pada tahap perencanaan, pelaksanaan, serta pemanfaatan hasil, sehingga
dapat mendorong kemajuan UMKM secara signifikan.

Kata Kunci: UMKM, Pengembangan UMKWM, Digitalisasi.

Digital Technology Based Business Development for Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs)

Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are businesses that are run by individuals who refer to
productive economic businesses. MSME players in their sales will be better when using digital marketing
strategies. The purpose of this scientific paper study is to describe the implementation of local government
policies on Digital-based Business Development for MSME players. Currently, technological developments are
increasingly advanced, where the technology created will be more sophisticated. In marketing, currently using
digital media, where previously offline marketing now uses an online marketing system. The utilization of
digital technology- based marketing will give hope to MSMEs to develop. In this case, the use of applications in
product marketing, where the use of applications can facilitate the marketing of a product. The results
obtained are from the results of the discussion it can be concluded that the government hascarried out three
roles as a facilitator, regulator and catalyst and the community has been enthusiastic and eager to actively
participate in planning, implementing and utilizing the results inimproving MSMES.

Keywords: MSMEs, MSME Development, Digitalization.

A. PENDAHULUAN manusia berinteraksi dan melakukan kegiatan
sehari-hari, termasuk dalam hal pemasaran,
yang kini semakin beralih ke ranah digital.
Pemasaran digital  telah mengalami
perkembangan pesat, mencakup proses
menarik konsumen, membangun preferensi,
memperkenalkan produk, hingga
meningkatkan penjualan (Saudah dkk, 2021).

Perkembangan teknologi saat ini tak
terelakkan dan berjalan seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan. Teknologi juga
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat,
yang kini banyak melakukan transaksi secara
daring. Teknologi telah mengubah cara
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Oleh karena itu, kemajuan teknologi
mendorong pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) untuk memanfaatkan
platform  digital dalam menjual dan
memasarkan produk mereka. Saat ini, berbagai
aplikasi media sosial bisa digunakan untuk
memperluas jaringan promosi. Pemasaran
digital tidak hanya memperluas jangkauan
promosi tetapi juga memudahkan UMKM
dalam memantau kebutuhan konsumen serta
memberikan kemudahan bagi konsumen untuk
mendapatkan informasi produk.

Mengamati  banyaknya  manfaat  dari
pemasaran  digital, khususnya  dalam
mendukung pengembangan UMKM, sangat
penting diadakan sosialisasi dan pelatihan
terkait teknologi dalam pemasaran digital serta
pendampingan bagi para pelaku UMKM.
Sosialisasi ini diharapkan mampu memberikan
wawasan baru bagi UMKM  dalam
menggunakan inovasi untuk memasarkan
produk mereka, sehingga dapat bertahan dan
terus berkembang. Para pelaku UMKM
diharapkan dapat menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam sosialisasi ini untuk
menjaga keberlangsungan bisnis mereka.

UMKM memegang peran penting dalam
perekonomian Indonesia, terutama dalam
memberdayakan rumah tangga dan
mendukung pendapatan keluarga. UMKM juga
berkontribusi terhadap penyerapan tenaga
kerja, pemerataan pendapatan, serta menjadi

wadah  aktivitas ekonomi  masyarakat.
Walaupun UMKM memiliki peran yang
strategis dalam perekonomian,

perkembangannya masih belum optimal. Oleh
karena itu, UMKM perlu mengikuti
perkembangan teknologi agar bisnis mereka
bisa terus berkembang. Menurut pakar
pemasaran Yuswohadi, pelaku UMKM harus
mampu memanfaatkan kemajuan digital agar
dapat bertahan. Banyak pelaku UMKM yang
belum menggunakan teknologi karena rata-
rata usianya 40 tahun ke atas, sehingga mereka
memerlukan waktu lebih untuk beradaptasi
dengan digitalisasi.

Data dari Kementerian Koperasi dan UKM
menunjukkan bahwa jumlah UMKM di
Indonesia terus meningkat setiap tahun. Pada

2019, ada 64.194.057 UMKM, dan saat ini
jumlahnya mencapai 65.465.497
(Kemenkopumkm). Angka ini diperkirakan
akan terus bertambah seiring dengan
kemajuan teknologi dan potensi sumber daya
manusia yang terus berkembang. UMKM masih
menghadapi berbagai masalah klasik seperti
keterbatasan akses modal, pemasaran, dan
teknologi. Selain itu, kebijakan struktural yang
ada belum banyak membantu sektor ini,
seperti kebijakan tarif listrik, pajak UMKM, dan
liberalisasi perdagangan. Peran berbagai pihak,
termasuk pemerintah, swasta, perbankan,
perguruan tinggi, dan asosiasi bisnis, sangat
dibutuhkan untuk mendukung sektor UMKM
agar menjadi lebih mandiri. Perguruan tinggi,
misalnya, bisa berperan sebagai inkubator
bisnis yang mendorong inovasi teknologi dan
memberikan pendampingan kepada pelaku
UMKM.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting
dilakukan kajian untuk melihat bagaimana
pengembangan UMKM berbasis digital dapat
didukung dengan kebijakan pemerintah yang
relevan. Implementasi kebijakan bertujuan
untuk memastikan kebijakan mencapai hasil
yang diinginkan. Untuk itu, kebijakan dapat
langsung diimplementasikan dalam bentuk
program-program atau melalui kebijakan
turunan yang memperjelas arah kebijakan.
Kebijakan publik seperti undang-undang atau
peraturan daerah memerlukan kebijakan
pelaksana, sementara keputusan presiden,
instruksi presiden, atau keputusan menteri
bisa langsung dioperasionalkan (Riant, 2004).

Teori implementasi kebijakan Edward III
sering digunakan dalam penelitian terkait
kebijakan pengembangan UMKM. Menurut
teori ini, kesuksesan kebijakan ditentukan oleh
empat faktor: komunikasi yang efektif,
ketersediaan sumber daya, disposisi atau
motivasi pelaksana, dan struktur birokrasi.
Undang-Undang No. 9 tahun 1999 yang
diperbarui menjadi Undang-Undang No. 20
tahun 2008 mengatur kriteria UMKM. Usaha
mikro adalah usaha produktif milik
perorangan atau badan usaha kecil, sementara
usaha kecil dan menengah memiliki kekayaan
bersih dan hasil penjualan tahunan tertentu.
Usaha besar memiliki modal lebih besar dan
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bisa berupa usaha negara, swasta, atau asing
yang beroperasi di Indonesia. Menurut Pasal
19 UU No. 20 Tahun 2008, pengembangan
sumber daya manusia di UMKM dilakukan
melalui pemberdayaan kewirausahaan,
peningkatan  keterampilan teknis, dan
pembentukan lembaga pelatihan Dbisnis.
Dengan demikian, SDM menjadi elemen
penting dalam pengembangan UMKM untuk
menciptakan wirausaha mandiri dan berdaya
saing.

Inovasi bisnis, terutama dalam produk,
pemasaran, dan proses produksi, menjadi
faktor penting dalam keberlanjutan usaha.
Inovasi dapat menarik lebih banyak konsumen
dan memberikan keunggulan kompetitif dalam
menghadapi persaingan yang semakin ketat
(Hendro, 2011). Aspek pasar dan pemasaran
juga sangat penting karena dapat menentukan
keberhasilan atau kegagalan sebuah usaha.
Melalui promosi yang efektif, baik lewat media
cetak maupun digital, UMKM dapat lebih
dikenal oleh masyarakat luas. Pameran UMKM
atau penggunaan media sosial bisa membantu
produk dikenal dan menarik lebih banyak
pelanggan, khususnya jika produk tersebut
inovatif dan mengikuti tren terkini (Mangifera,
2016).

B. METODE

Fokus utama dari kajian ini adalah penerapan
"Pengembangan Usaha Berbasis Digital bagi
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)" yang
berlandaskan pada Peraturan Gubernur Jawa
Timur Nomor 22 Tahun 2018 tentang
Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Timur Nomor 6 Tahun 2011 terkait
Pemberdayaan UMKM. Kajian ini mencakup
evaluasi terhadap implementasi yang telah
berjalan serta rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas pengembangan dan
pemberdayaan UMKM. Pendekatan yang
digunakan dalam kajian ini adalah sintesis
literatur, yaitu dengan menggabungkan fakta-
fakta yang ada dengan teori-teori yang relevan
dalam pembahasan.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis literatur dan penelitian
terdahulu, UMKM memiliki kontribusi yang

sangat penting terhadap perekonomian
Indonesia, terutama dalam peningkatan
pendapatan rumah tangga. UMKM diharapkan
terus berperan dalam memajukan ekonomi
nasional sebagai salah satu komponen utama
pilar  perekonomian. Pemerintah telah
mengambil peran melalui beberapa aspek: 1)
Fasilitas berupa dukungan dan pemanfaatan
sumber daya, serta komunikasi; 2) Edukasi
yang mencakup informasi peluang usaha dan
pelatihan; 3) Perwakilan dengan membina
kerjasama antar pihak terkait, serta
mendapatkan modal; dan 4) Peran teknis
berupa peningkatan keterampilan manajemen
dan kontrol keuangan. Di era digital,
pemasaran online menjadi strategi yang paling
efektif, meskipun UMKM masih menghadapi
berbagai masalah seperti keterbatasan modal,
akses teknologi, dan kebijakan yang kurang
mendukung.

Pengembangan digitalisasi UMKM telah
menjadi salah satu solusi penting untuk
mempertahankan dan = mengembangkan
kewirausahaan di Indonesia. Kompleksitas
dalam digital marketing meliputi berbagai
tahap, mulai dari menarik konsumen hingga
meningkatkan penjualan (Saudah dkk, 2021).
Namun, banyak pelaku UMKM, terutama yang
berusia di atas 40 tahun, masih kesulitan dalam
memahami  teknologi  digital, sehingga
memerlukan pendampingan yang lebih intensif
dan berkelanjutan.

Teori implementasi kebijakan Edward III
menjadi landasan dalam berbagai penelitian
terkait pelaksanaan kebijakan, termasuk dalam
konteks pengembangan UMKM. Keberhasilan
kebijakan tergantung pada empat variabel: 1)
Komunikasi yang efektif antara pembuat dan
pelaksana kebijakan; 2) Ketersediaan sumber
daya yang mencukupi, seperti tenaga kerja,
anggaran, dan fasilitas; 3) Disposisi atau sikap
dari pelaksana kebijakan; dan 4) Struktur
birokrasi yang mendukung pelaksanaan
kebijakan.

Berdasarkan studi literatur dan hasil analisis
penelitian terdahulu, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki peran yang
sangat signifikan dalam perekonomian
Indonesia, khususnya dalam meningkatkan
pendapatan rumah tangga dan pemberdayaan
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masyarakat. UMKM menjadi salah satu pilar
ekonomi yang penting karena kontribusinya
yang langsung terhadap perekonomian, baik
melalui penyerapan tenaga kerja maupun
peningkatan daya beli masyarakat. Dalam hal
ini, UMKM memberikan kesempatan bagi
masyarakat kelas bawah untuk mengakses
peluang ekonomi yang lebih baik. Namun,
meskipun  penting, sektor ini masih
dihadapkan pada berbagai tantangan yang
memerlukan perhatian serius dari pemerintah

dan pihak terkait. Tantangan-tantangan
tersebut  berkaitan dengan masalah
permodalan, pemasaran, teknologi, serta

kebijakan yang belum sepenuhnya memihak
kepada UMKM. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemerintah telah melakukan berbagai
langkah untuk mendukung digitalisasi UMKM,
termasuk dengan menyelenggarakan
pelatihan. Namun, pendampingan yang
dilakukan masih belum optimal, sehingga
diperlukan upaya lebih lanjut.

Pemerintah memiliki empat peran utama
dalam pengembangan UMKM, yakni peran
fasilitasi, edukasi, perwakilan, dan teknis.
Dalam hal peran fasilitasi, pemerintah
berperan memberikan dukungan berupa
pemanfaatan sumber daya yang ada, serta
membangun komunikasi yang baik antar pihak
terkait. Peran edukasi yang dilakukan
pemerintah lebih difokuskan pada penyediaan
informasi peluang usaha serta pelatihan yang
berkaitan dengan pengembangan
keterampilan. Selain itu, pemerintah juga
memainkan peran sebagai perwakilan dalam
memperkuat kerjasama antar lembaga serta
membuka akses permodalan bagi pelaku
UMKM. Pada aspek teknis, pemerintah turut
berperan dalam meningkatkan keterampilan
pelaku UMKM melalui pelatihan manajemen,
kontrol keuangan, dan pemasaran. Namun,

meskipun peran ini telah dilakukan,
efektivitasnya masih memerlukan
peningkatan, terutama dalam merespons

perubahan pasar yang terjadi di era digital.

Salah satu masalah utama yang dihadapi
UMKM adalah keterbatasan akses terhadap
teknologi, khususnya teknologi digital. Dalam
era globalisasi dan kemajuan teknologi seperti
sekarang ini, pola pemasaran yang paling

efektif =~ adalah dengan  memanfaatkan
pemasaran secara online atau digital
marketing. Digitalisasi dalam pemasaran
memiliki potensi yang sangat besar dalam
meningkatkan penjualan serta memperluas
jangkauan pasar. Namun, banyak pelaku
UMKM yang belum sepenuhnya memahami
dan menguasai penggunaan teknologi digital
ini, terutama pelaku UMKM yang usianya di
atas 40 tahun. Kelompok usia ini sering kali
kesulitan dalam mengadopsi teknologi baru
karena  terbatasnya  pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu,
sangat diperlukan adanya pendampingan yang
lebih intensif dan berkelanjutan untuk
membantu mereka mengatasi kendala ini.

Selain tantangan teknologi, UMKM juga
dihadapkan  pada  berbagai  kebijakan
struktural yang dianggap kurang mendukung.
Beberapa kebijakan yang ada, seperti kenaikan
tarif dasar listrik dan pajak UMKM, dinilai
dapat memberatkan pelaku usaha kecil dan
menengah. Kebijakan ini sering kali tidak
disesuaikan dengan kondisi lapangan, sehingga
menimbulkan beban tambahan bagi UMKM
yang sudah menghadapi berbagai kesulitan,
termasuk dalam akses modal dan pemasaran.
Selain itu, liberalisasi perdagangan juga
memberikan tekanan lebih besar bagi UMKM
karena mereka harus bersaing dengan produk
impor yang sering kali lebih murah dan lebih
kompetitif. Dalam situasi ini, kebijakan yang
lebih berpihak pada UMKM sangat diperlukan

agar sektor ini dapat bertahan dan
berkembang.

Pengembangan digitalisasi UMKM telah
menjadi salah satu langkah yang diambil
pemerintah untuk mengatasi berbagai
permasalahan tersebut. Dengan adanya

digitalisasi, pelaku UMKM diharapkan dapat
lebih efisien dalam operasional usaha, serta
dapat memperluas pasar mereka secara lebih
cepat dan efektif. Namun, digitalisasi bukanlah
solusi instan, terutama mengingat banyaknya
pelaku UMKM yang belum terbiasa dengan
teknologi. Oleh karena itu, program pelatihan
yang lebih intensif, berkelanjutan, dan
disesuaikan dengan kebutuhan pelaku UMKM
sangat diperlukan. Selain itu, perlu adanya
revisi kebijakan yang lebih mendukung
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perkembangan UMKM, terutama dalam hal
akses permodalan dan pemasaran, sehingga
UMKM dapat bersaing di pasar yang lebih luas,
baik di tingkat nasional maupun internasional.

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Dari kajian ini, disimpulkan bahwa UMKM
memainkan peran vital dalam ekonomi
Indonesia, terutama dalam mendukung
pendapatan rumah tangga dan pemberdayaan

masyarakat. Meskipun pemerintah telah
melaksanakan  berbagai inisiatif untuk
mendukung UMKM, tantangan seperti

keterbatasan akses modal, pemasaran, dan
teknologi masih menjadi hambatan utama.
Digital marketing, yang memiliki potensi besar,
belum dimanfaatkan secara maksimal,
terutama oleh pelaku UMKM yang lebih tua.
Oleh karena itu, pemerintah dan pihak terkait
perlu menyediakan pelatihan yang lebih
intensif dan berkelanjutan guna membantu
pelaku UMKM beradaptasi dengan teknologi
digital. Selain itu, perlu adanya revisi kebijakan
struktural yang menghambat pertumbuhan
UMKM serta peningkatan akses modal dan
kemitraan melalui teknologi untuk
memperluas pasar. Pemanfaatan teknologi

digital harus terus didorong untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan
jangkauan pasar bagi UMKM.
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